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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah opini audit, financial distress dan pergantian manajemen 
berpengaruh terhadap auditor switching. Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah opini audit, financial 
distress dan pergantian manajemen. Sedangkan variabel terikat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor switching. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu laporan 
keuangan dan laporan tahunan perusahaan BUMN yang 
terdaftar pada website resmi BUMN pada tahun 2016-2020. 
Metode purposive sampling digunakan sebagai teknik 
pengambilan sampel, dengan total 25 perusahaan terpilih.  
Penelitian ini diolah menggunakan metode analisis regresi 
logistik dengan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching, 
financial distress berpengaruh terhadap auditor switching  dan 
pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. 
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The Effect of Audit Opinion, Financial distress and 
Management Changes on Auditor switching 

 

  ABSTRACT 
This study was conducted to know whether audit opinion, financial 
distress and management changes affect auditor switching. The 
independent variables used in this study are audit opinion, financial 
distress and management changes. While the dependent variable used 
in this study is auditor switching. This study uses secondary data, 
namely the financial statements and annual reports of BUMN 
companies listed on the official BUMN website from 2016-2020. The 
purposive sampling method was used as a sampling technique, with a 
total of 25 selected companies. This research was processed using the 
logistic regression analysis method with SPSS 25 application. The 
results showed that audit opinion did not affect auditor switching, 
financial distress affected auditor switching and management changes 
did not affect auditor switching. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003, Badan Usaha Milik 

Negara atau BUMN, merupakan badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 
modalnya dimiliki oleh negara, melalui penyertaan langsung yang berasal dari 
kekayaan negara yang dipisahkan. Terdapat dua bentuk BUMN, yaitu Perusahaan 
Perseoran (PERSERO), seperti yang tertera pada Peraturan Pemerintah Nomor 12 
Tahun 1998, serta Perusahaan Umum (PERUM) seperti yang tertera pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998. 

Dalam menjalankan tugasnya, BUMN bertanggung jawab langsung kepada 

pemerintah. Perusahaan ini turut serta dalam pengelolaan sumber daya serta 

keuangan negara. Oleh karena itu, sudah sepatutnya terdapat transparansi serta 

pertanggung jawaban yang jelas, terkait laporan keuangan yang pada akhirnya 

diumumkan kepada publik. Hal ini karena laporan keuangan adalah penyajian 

struktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entititas menurut PSAK 

No. 1 (2015:1). 
Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan apabila perusahaan 

BUMN mengalami kesulitan keuangan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
penambahan jumlah Penyertaan Modal Negara (PMN) yang diajukan oleh Direksi 
kepada Menteri Keuangan, seperti yang tertera pada Peraturan Menteri Badan 
Usaha Milik Negera Nomor PER-1/MBU/03/2021 pada pasal 2 ayat (2). 
Selanjutnya pemerintah lewat usulan Menteri juga dapat melakukan likuidasi 
atau pembubaran BUMN, seperti yang tertera pada Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2005. Pemerintah juga dapat melakukan 
peleburan BUMN dengan tujuan meningkatkan nilai dan kinerja BUMN seperti 
yang tertera pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 
2005.  

Menurut (SA) 240 No. 5 dinyatakan bahwa, auditor memiliki tanggung 
jawab untuk memperoleh keyakinan yang memadai, apakah laporan keuangan 
secara keseluruhan telah bebas dari salah saji material, yang disebabkan oleh 
kecurangan atau kesalahan. Maka disinilah seorang auditor independen berperan 
untuk menjaga kepercayaan dan tanggung jawab tersebut, dengan memberikan 
opini atau penilaiannya terkait laporan keuangan yang telah diaudit olehnya. 
Untuk menjaga kepercayaan tersebut, seorang auditor haruslah bersikap 
independen dan berintegritas tinggi. Dengan tingkat integritas yang tinggi, 
seorang auditor diharapkan dapat meningkatkan kualitas auditnya tanpa 
dipengaruhi oleh pihak manapun. 

Peraturan mengenai pergantian auditor maupun Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Indonesia tertera pada Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 yang membatasi sebuah KAP dalam 
memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas maksimal 5 
(lima) tahun buku berturut turut. Serta membatasi seorang akuntan publik dalam 
memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas maksimal 3 
(tiga) tahun buku berturut turut.  
Peraturan tersebut kemudian diperbaharui kembali dengan adanya Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang jasa 
akuntan publik. Peraturan tersebut menjelaskan terkait adanya perubahan pada 
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pemberian jasa audit atas suatu entitas oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
semula 5 (lima) tahun menjadi 6 (enam) tahun. 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 20 Tahun 2015 dalam pasal 11 
ayat (1) dan (4) dijelaskan bahwa, pemberian jasa audit atas informasi keuangan 
historis terhadap suatu entitas oleh seorang akuntan publik dibatasi paling lama 
untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan seorang akuntan publik dapat 
memberikan jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap entitas kembali 
setelah 2 (dua) tahun buku berturut-turut tidak memberikan jasa tersebut. Dalam 
ayat (2) juga disebutkan bahwa, Badan Usaha Milik Negara adalah salah satu 
entitas yang dimaksud pada ayat (1). Pergantian Akuntan Publik (AP) ini biasa 
disebut dengan auditor switching. Dalam peraturan ini, pembatasan penggunaan 
jasa dari Kantor Akuntan Publik (KAP), bergantung pada evaluasi yang didapat 
dari komite audit 

Untuk memperketat pengawasan kepada Akuntan Publik (AP), Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 13/POJK.03/2017 tentang penggunaan jasa akuntan publik dan 
kantor akuntan publik dalam kegiatan jasa keuangan. Pada pasal 16 dijelaskan 
bahwa, Akuntan Publik (AP) paling lama dapat memberikan jasa audit atas 
laporan keuangan suatu entitas selama 3 (tiga) tahun buku berturut turut. Entitas 
dapat kembali menggunakan jasa audit dari AP yang sama, setelah 2 (dua) tahun 
buku pelaporan secara berturut turut tidak menggunakan jasa audit, dari akuntan 
publik yang sama. Terkait pembatasaan penggunaan jasa Kantor Akuntan Publik 
(KAP), peraturan tersebut memberikan kewenangan pada hasil evaluasi komite 
audit, terhadap pelaksanaan pemberian jasa audit atas informasi keuangan 
historis dari KAP. 

Auditor switching adalah pergantian seorang auditor atau Kantor Akuntan 
Publik yang dilakukan oleh sebuah entitas. Auditor switching umumnya dibagi 
menjadi dua, yaitu bersifat wajib (mandatory) dan bersifat sukarela (voluntary). 
Auditor switching dilakukan dengan tujuan agar perusahaan dapat menjaga 
kepercayaan investor. Mengganti Akuntan Publik yang telah mengaudit laporan 
keuangan suatu perusahaan selama 3 tahun berturut-turut merupakan hal yang 
wajar, apabila hal tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi aturan yang telah 
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Namun hal tersebut menjadi tidak wajar 
apabila, perusahaan tersebut menggantinya berdasarkan keputusan internal. Hal 
tersebut dapat memunculkan kecurigaan dari masyarakat atau pihak yang terkait. 
Menurut (Fitriani, Ari & Zulaikha, 2014) fakta mengenai penyebab perusahaan 
melakukan auditor switching tidak pernah diungkapkan pada laporan keuangan 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikumpulkan oleh peneliti, 
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya auditor switching seperti 
opini audit, ukuran perusahaan, financial distress, ukuran KAP, pergantian 
manajemen, profitabilitas, audit fee, audit delay dan audit tenure. Dalam 
penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh variabel opini audit, 
financial distress dan pergantian manajemen terhadap auditor switching. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat adanya perbedaan pendapat 
terkait pengaruh masing masing variabel tersebut. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lesmana & Kurnia (2016), Wea & 

Murdiawati (2015), Safriliana & Muawanah (2020) & Effendi & Rahayu (2015) 
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menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Menurut (Lesmana & Kurnia, 2016) Opini audit tidak berpengaruh terhadap 
auditor switching karena perusahaan yang menerima opini selain unqualified opinion 
cenderung menerima opini yang sama atau tidak jauh berbeda dari opini yang 
diberikan auditor sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena auditor baru akan 
mencari informasi terkait opini yang akan diberikan dari auditor lama. Sedangkan 
menurut Sinaga et al., (2021), Duma Megaria Elisabeth (2021), Fang et al., (2019) & 
Gharibi & Geraeely (2016) opini audit berpengaruh positif terhadap auditor 
switching pada perusahaan BUMN. Menurut (Sinaga et al., 2021) pemberian opini 
selain unqualified opinion oleh audit kurang disukai perusahaan, dikarenakan hal 
tersebut dapat mempengaruhi pandangan investor terhadap laporan keuangan 
perusahaan 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sinaga et al., (2021), Maryani et al., 
(2017), Muthi’a & Budiantoro (2019), Pratiwi & Muliartha RM (2019) financial 
distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Menurut (Pratiwi & 
Muliartha RM, 2019) apabila perusahaan terlalu sering melakukan pergantian 
auditor, maka hal tersebut dapat menurunkan kepercayaan dari para pemegang 
saham. Sedangkan menurut Sima & Badera (2018), Wea & Murdiawati (2015), 
Pinto & Gayatri (2016) & Manto & Manda (2018) financial distress berpengaruh 
terhadap auditor switching. Menurut (Wea & Murdiawati, 2015) perusahaan yang 
mengalami financial distress cenderung melakukan auditor switching kepada KAP 
baru yang memiliki biaya audit lebih rendah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Umdiana & Siska (2021), Lesmana & 
Kurnia (2016), Yudha & Saputra (2019) & Suanthara & Wirajaya (2021) pergantian 
manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Menurut (Umdiana & 
Siska, 2021) dengan adanya pergantian manajemen belum menentukan 
dilakukannya pergantian auditor atau pergantian KAP. Sedangkan menurut 
Diana (2018), Ilhamsyah et al., (2020), Manto & Manda (2018) & Aminah et al., 
(2017) pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. Menurut 
(Diana, 2018) pergantian manajemen dalam perusahaan umumnya selalu diikuti 
dengan perubahan kebijakan perusahaan, termasuk dalam pemilihan KAP.  

Berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu tersebut, peneliti masih 
menemukan research gap mengenai masih adanya perbedaan hasil terkait faktor 
yang menyebabkan terjadinya auditor switching tersebut. Peneliti juga 
mempertimbangkan belum banyaknya penelitian terkait auditor switching yang 
menggunakan perusahaan BUMN di Indonesia, baik yang go public maupun 
tidak, sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti sangat 
tertarik dan bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Opini Audit, Financial distress dan Pergantian Manajemen Terhadap Auditor 
switching” 
 
METODE PENELITIAN 

Objek penelitian yang dianalisis oleh peneliti, dalam penelitian ini adalah 
perusahaan BUMN di Indonesia. Berdasarkan objek yang akan diteliti, penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut (Djollong, 2014) metode 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sarat dengan nuansa angka dalam 
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teknik pengumpulan datanya. Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
perusahaan BUMN yang terdaftar pada website resmi BUMN per April 2022 

Populasi adalah kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik yang 
mendorong peneliti untuk membuat opini berdasarkan statistik sampel (Sekaran, 
2017) Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan yang 
terdaftar pada website resmi BUMN per April 2022. Terdapat 72 perusahaan 
BUMN yang tercatat pada website https://bumn.go.id/portfolio/cluster  tersebut 

Sampel adalah bagian populasi yang terdiri atas sejumlah anggota yang 
dipilih dari populasi (Sekaran, 2017). Pada penelitian ini sampel diambil 
menggunakan metode purposive sampling. Menurut (Maryani et al., 2017) metode 
purposive sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel secara tidak acak 
dengen mempertimbangkan kriteria tertentu untuk informasi yang diperoleh. 
Berikut merupakan kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel pada 
penelitian ini diantaranya: (1) Perusahaan BUMN yang terdaftar pada website 
resmi BUMN  per April 2022; (2) Perusahaan BUMN yang menyediakan laporan 
tahunan secara lengkap tahun 2015-2020, pada website resmi masing-masing 
BUMN. 

Auditor switching adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
melakukan pergantian auditor ataupun Kantor Akuntan Publiknya. Pengukuran 
auditor switching dapat diukur dengan variabel dummy. Dalam penelitian ini, yang 
mengalami pergantian adalah pergantian Kantor Akuntan Publik. Apabila 
perusahaan klien mengganti Kantor Akuntan Publiknya maka diberikan nilai 1 
dan jika perusahaan klien tidak mengganti Akuntan Publiknya maka diberi nilai 
0 (Wea & Murdiawati, 2015) dan (Effendi & Rahayu, 2015). 

Opini audit sebagai suatu pernyataan pendapat yang diberikan oleh 
seorang auditor, terkait penilaiannya terhadap kewajaran laporan keuangan suatu 
perusahaan yang diaudit. Opini audit dapat diukur menggunakan variabel 
dummy. Apabila perusahaan memperoleh unqualified opinion maka diberi nilai 0. 
Namun, apabila perusahaan memperoleh opini selain unqualified opinion maka 
diberi nilai 1 seperti yang digunakan pada penelitian Aminah et al., (2017), 
Lesmana & Kurnia (2016) dan Diana (2018). 

Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang mengalami 
kesulitan keuangan (Diana, 2018). Variabel financial distress pada penelitian ini 
diukur menggunakan The Altman Model. Menurut (Nilasari & Ismunawan, 2021) 
The Altman Model merupakan salah satu model terbaik untuk memprediksi 
financial distress dengan akurasi sebesar 92,24%. Model Altman Modifikasi (1995) 
dipilih karena model tersebut dibuat untuk mengukur financial distress pada 
perusahaan manufaktur serta non manufaktur. 

Pergantian manajemen adalah pergantian jajaran direksi perusahaan yang 
dapat dilakukan karena adanya keputusan Rapat Pemegang Umum Saham 
(RUPS) atau kemauan sendiri dari direksi untuk berhenti (Wea & Murdiawati, 
2015). Pergantian manajemen dapat diukur dengan pergantian direktur utama 
dalam suatu perusahaan (Lesmana & Kurnia, 2016). Variabel pergantian 
manajemen dapat diukur menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan 
melakukan pergantian direktur utama maka diberi nilai 1. Namun, apabila 
perusahaan tidak melakukan pergantian direktur utama maka diberi nilai 0. 

https://bumn.go.id/portfolio/cluster
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik sebagai alat penelitian. 
Regresi logistic dipilih karena variable dependennya bersifat dummy. Hal tersebut 
dikarenakan hanya terdapat 2 kemungkinan pada variabel dependen (Y), yaitu 
melakukan auditor swithing dan tidak melakukan auditor switching. Sedangkan 
regresi logistik multinomial dapat digunakan apabila, terdapat lebih dari 2 
kategori variabel dependen (Y). 

Menurut (Ghozali, 2016) asumsi normalitas pada variabel bebas tidak 
digunakan pada regresi logistik. Hal terebut dikarenakan asumsi multivate 
normal distribution tidak dapat dipenuhi karena variabel bebas yang digunakan 
berupa campuran antara kontiyu (metric) dan kategorikal (non-metrik). 
Persamaan model regresi logistic yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif digunakan untun memberikan gambaran atau deskripsi 
terkait variabel-variabel dalam penelitian, dengan harapan agar data dapat lebih 
bermakna, mudah dibaca serta mudah dipahami oleh pengguna data. Analisis 
deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran data dari variabel dependen 
berupa auditor switching, serta variabel independen berupa opini audit, financial 
distress dan pergantian manajemen.  Hasil pengujian statistik deskriptif pada 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 
 
Berdasarkan gambar 1, diperoleh informasi  dari 25 perusahaan sampel 

yang diteliti selama 5 tahun diperoleh informasi bahwasannya, karena variabel 
opini audit dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy, yaitu 
pemberian 1 pada perusahaan yang mendapatkan opini selain unqualified opinion 

Gambar 1 Hasil Uji Deskriptif 
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dan pemberian 0 pada perusahaan yang mendapatkan opini unqualified opinion. 
Sehingga diperoleh nilai nilai maksimum sebesar 1, nilai minimum sebesar 0. 
Variabel ini juga memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,01 yang dapat diartikan 
bahwasannya, hanya terdapat 1% perusahaan sampel pada penelitian ini yang 
memperoleh opini selain unqualified opinion atau dapat dikatakan mayoritas opini 
yang didapat pada sampel penelitian ini adalah opini wajar tanpa pengecualian.  
Diperoleh juga nilai standar deviasi sebesar 0,089. Nilai standar deviasi yang lebih 
besar daripada nilai rata-rata, dapat diartikan bahwasannya data tidak tersebar 
secara merata. 

Variabel financial distress dalam penelitian ini memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 1,56 yang menandakan bahwa rata-rata sampel pada penelian berada 
dalam kondisi abu abu. Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan oleh 
peneliti, diperoleh 48 sampel yang berada dalam kondisi bangkrut, terdapat 44 
sampel yang berada dalam kondisi sehat dan 33 sampel berada dalam kondisi abu-
abu. Diperoleh juga nilai maksimum sebesar 14,01 yang berasal dari perusahaan 
PT ASDP Indonesia Ferry pada tahun 2016, nilai minimum sebesar -6,53 dari 
perusahaan PT Krakatau Steel pada tahun 2019. Variabel ini memiliki standar 
deviasi sebesar 3,46. Nilai standar deviasi yang lebih besar daripada nilai rata-rata, 
dapat diartikan bahwasannya data tidak tersebar secara merata. 

Berdasarkan gambar 1, dari 25 perusahaan sampel yang diteliti selama 5 
tahun diperoleh informasi bahwasannya, karena variabel pergantian manajemen 
pada penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy, yaitu pemberian 1 
pada perusahaan yang melakukan pergantian direktur utama serta pemberian 0 
pada perusahaan yang tidak melakukan pergantian direktur utama. Sehingga 
diperoleh nilai maksimum sebesar 1, nilai minimum sebesar 0. Variabel ini juga 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,34 yang dapat diartikan bahwasannya, hanya 
terdapat 34% perusahaan sampel pada penelitian ini yang melakukan pergantian 
direktur utama atau dapat dikatakan mayoritas sampel pada penelitian ini tidak 
melakukan pergantian direktur utama. Diperoleh juga nilai standar deviasi 
sebesar 0,477 Nilai standar deviasi yang lebih besar daripada nilai rata-rata, dapat 
diartikan bahwasannya data tidak tersebar secara merata. 

Berdasarkan gambar 1, dari 25 perusahaan sampel yang diteliti selama 5 
tahun diperoleh informasi bahwasannya, variabel auditor switching pada 
penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy, yaitu pemberian 1 pada 
perusahaan yang melakukan pergantian kantor akuntan publik serta pemberian 0 
pada perusahaan yang tidak melakukan pergantian kantor akuntan publik. 
Sehingga diperoleh pada nilai maksimum sebesar 1, nilai minimum sebesar 0. 
Diperoleh juga nilai rata-rata sebesar 0,34 yang dapat diartikan bahwasannya, 
hanya terdapat 34% perusahaan sampel pada penelitian ini yang melakukan 
pergantian kantor akuntan publik. Diperoleh juga nilai standar deviasi sebesar 
0,474. Nilai standar deviasi yang besar daripada nilai rata-rata, dapat diartikan 
bahwasannya data tidak tersebar secara merata. 

Uji Multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk mendeteksi apakah 
terdapat korelasi antara variabel bebas atau variabel independen. Model regresi 
yang baik adalah terbebas dari adanya korelasi diantara variabel bebas. Uji 
Multikolinieritas dapat dinilai dari Variance Inflation Factors (VIF) dengan 
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kriteria, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1 maka 
dapat dikatakan regresi bebas dari multikolinieritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 
 
Hasil uji multikolinieritas pada gambar 2 menunjukkan bahwasannya nilai 

VIF yang didapat kurang dari 10 serta nilai tolerance yang didapat lebih dari 0,1. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas atau tidak terjadi 
korelasi antar variabel bebas dalam penelitian ini. 

Uji Keseluruhan Model Fit dilakukan untuk mengetahui apakah model 
yang dihipotesiskan fit dengan data atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number=0) 
dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number=1). Apabila 
terdapat penurunan nilai pada -2LL akhir daripada -2LL awal, berarti model 
dikatakan fit dengan data. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Gambar 3 Hasil Uji Keseluruhan Model 
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Berdasarkan gambar 3 diperoleh informasi setelah dilakukannya 
pengujian, dengan membandingkan antara nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada 
awal (Block Number=0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block 
Number=1). Nilai -2LL awal seperti yang terdapat pada gambar 4.7 adalah sebesar 
147,522 Setelah ketiga variabel independen dimasukkan, nilai -2LL mengalami 
penurunan menjadi 120,263 seperti yang terdapat pada gambar 4.8. Nilai 2 Log 
Likelihood (-2LL) akhir juga lebih kecil dari Chi square tabel, 120,633 < 141,030. 
Maka dapat dikatakan, setelah seluruh variabel independen dimasukan dalam 
model, terdapat penurunan nilai pada -2LL akhir daripada -2LL awal, berarti 
model dikatakan fit dengan data dan memenuhi syarat uji. 

Uji kelayakan model regresi dapat dinilai menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goddness of Fit Test. Langkah ini berfungsi untuk menguji hipotesis 
nol (H0), bahwasannya tidak terdapat perbedaan antara model dengan data, 
sehingga model dapat dikatakan fit.  

. 
 

 
 
 
 
 

 
 
Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwasannya nilai Hosmer and 

Lemeshow’s Goddness of Fit Test dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,289 
yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menujukkan 
bahwasannya tidak terdapat perbedaan signifikan antara model dengan data dan 
model dapat diterima. Oleh karena itu, model dapat dikatakan mampu 
memprediksi nilai observasinya. 

Uji koefisien determinasi dapat digunakan untuk menunjukkan seberapa 
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
(Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0 (nol) dan 1 (satu). 
Apabila nilai R2 mendekati 1, maka dapat dikatakan seluruh variabel independen 
memberikan hampir seluruh informasi untuk memprediksi variabel dependen. 
Sedangkan apabila nilai R2 mendekati 0, maka membuktikan terbatasnya variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Gambar 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan gambar 5 didapat hasil nilai Nagelkerke R Square sebesar 
0,285 yang berarti variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen 
sebesar 28,5%. Sedangkan sisanya sebesar 71,5% dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian 

Analisis regresi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara suatu variabel dependen dengan variabel independen pada 
model regresi. Hasil pengolahan data regresi logistik pada penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar 6 berikut ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan model regresi yang terbentuk dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut; nilai konstanta (α) sebesar -1,697 menunjukkan bahwasannya apabila 
variabel independen opini audit, financial distress dan pergantian manajemen 
dianggap konstan atau nol, maka perusahaan akan cenderung tidak melakukan 
auditor switching. 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah opini audit berpengaruh 
terhadap auditor switching. Berdasarkan gambar 6 hasil perhitungan menunjukkan 
bahwasannya opini audit memiliki nilai signifikan sebesar 1,00 (lebih besar dari α 
= 0,05) maka H1 ditolak. Oleh karena itu hasil perhitungan statistik menunjukkan 
bahwasannya opini audit (X1) tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Hal tersebut dapat diartikan dengan pemberian opini selain wajar tanpa 
pengecualian dari auditor kepada perusahaan, tidak mempengaruhi keputusan 
perusahaan dalam melakukan auditor switching. Peneliti menduga gagalnya opini 
audit dalam mempengaruhi auditor switching, dikarenakan sampel yang 
digunakan tidak mewakili populasi yang ada. Perusahaan BUMN pada penelitian 
ini, umumnya memperoleh opini wajar tanpa pengecualian. Hal tersebut 
dikarenakan, dari sampel perusahaan BUMN yang ada, hanya 1 sampel 
perusahaan BUMN saja yang memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian.  

Hasil tersebut ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aminah et al., 
(2017) dan Wea & Murdiawati (2015) yang menyatakan opini audit tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. Hal tersebut dikarenakan perusahaan 
yang menerima opini selain wajar tanpa pengecualian, apabila melakukan 
pergantian auditor pun, opini yang diterima cenderung sama dan tidak jauh 
berbeda dari auditor sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan auditor baru akan 
berusaha untuk mencari informasi, terkait opini yang telah diberikan oleh auditor 
sebelumnya. 

Dalam hal ini opini juga tidak berpengaruh terhadap auditor switching, 
karena opini yang telah diberikan oleh auditor merupakan gambaran dari kinerja 
perusahaan, serta bagaimana kepatuhan perusahaan terhadap standar akuntansi 
yang berlaku. Penilaian yang diberikan oleh auditor, dapat menjadi catatan bagi 

Gambar 6 Hasil Uji Regresi Logistik 
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perusahaan untuk memperbaiki atau mempertahankan kualitas laporan 
keuangan. Dalam hal ini manajemen juga memahami, bahwasannya auditor 
merupakan pihak yang independen. Sehingga opini audit atas laporan keuangan 
yang auditor berikan, telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah financial distress berpengaruh 
terhadap auditor switching. Berdasarkan gambar 6 hasil perhitungan menunjukkan 
bahwasannya financial distress memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil 
dari α = 0,05) maka H2 diterima. Oleh karena itu hasil perhitungan statistik 
menunjukkan bahwasannya financial distress (X2) berpengaruh terhadap auditor 
switching. Hal tersebut dapat diartikan dengan perusahaan yang berada dalam 
kondisi financial ditstress tidak mempengaruhi keputusan perusahaan dalam 
melakukan pergantian auditor. 

Hasil tersebut ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pinto & 
Gayatri, 2016), (Wea & Murdiawati, 2015) & (Yudha & Saputra, 2019). Menurut 
(Wea & Murdiawati, 2015) Apabila perusahaan berada dalam kondisi financial 
distress, biaya audit merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perusahaan 
untuk beralih ke Kantor Akuntan Publik dengan biaya audit yang lebih kecil. 
Dalam hal ini  financial distress yang diartikan sebagai kondisi dimana perusahaan 
sedang mengalami kesulitan keuangan dan terancam bangkrut yang 
mengakibatkan adanya  ketidakpastian umur perusahaan serta tekanan finansial 
mendorong perusahaan untuk mengganti Kantor Akuntan Publiknya. 

Hasil tersebut ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sinaga et al., (2021), Pratiwi & Muliartha RM (2019) dan Diana (2018). Menurut 
(Diana, 2018) ketika perusahaan melakukan audit pertama kali bersama auditor 
yang baru, langkah pertama yang dilakukan adalah auditor harus mampu 
memahami lingkungan bisnis serta resiko audit yang ada. Hal tersebut 
mengakibatkan naiknya biaya start up yang juga meningkatkan audit fee. 
Menurut (Pratiwi & Muliartha RM, 2019) pergantian auditor saat perusahaan 
sedang berada dalam kondisi financial distress cenderung tidak dilakukan, karena 
hal tersebut dapat menurunkan kepercayaan dan menimbulkan anggapan negatif 
dari pemegang saham ataupun investor. 

Pada teori agensi, manajemen akan melakukan auditor switching apabila 
perusahaan sedang mengalami financial distress. Hal tersebut dikarenakan 
perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk membayar audit fee. Sehingga 
perusahaan akan mengganti auditor dengan biaya audit fee lebih rendah. Oleh 
karena itu, penelitian ini berhasil membuktikan hal tersebut. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah pergantian manajemen 
berpengaruh terhadap auditor switching. Berdasarkan gambar 6 hasil perhitungan 
menunjukkan bahwasannya pergantian manajemen memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,971 (lebih besar dari α = 0,05) maka H3 ditolak. Oleh karena itu hasil 
perhitungan statistik menunjukkan bahwasannya pergantian manajemen (X3) 
tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hal tersebut dapat diartikan dengan 
adanya pergantian direktur utama yang dilakukan oleh perusahaan, tidak 
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan auditor switching. 

Hasil tersebut ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umdiana 
& Siska (2021), Lesmana & Kurnia (2016) dan Yudha & Saputra (2021) yang 
menyatakan pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor 
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switching. Hal tersebut dikarenakan pergantian manajemen dalam hal ini direktur 
utama perusahaan, tidak selalu diikuti dengan perubahan dalam kebijakan terkait 
auditor eksternal. Keputusan RUPS terkait pemilihan auditor, juga tidak selalu 
mengikuti keinginan manajemen. Apabila mayoritas investor masih nyaman 
dengan auditor lama, maka auditor switching cenderung tidak dilakukan. 

Pergantian manajemen yang tidak selalu diikuti dengan auditor switching, 
menunjukkan bahwasannnya kebijakan terkait pelaporan akuntansi serta sistem 
kerja dari auditor sebelumnya masih dapat diselaraskan dengan kebijakan 
manajemen baru, dengan dilakukannya negoisasi ulang antara kedua belah pihak. 
Dari negoisasi tersebut manajemen baru dapat menilai, apakah auditor 
sebelumnya dapat selaras dengan perusahaan terkait pelaporan akuntansi atau 
sistem kerjanya. Pada sisi lain, keputusan pergantian auditor bukan hanya 
keputusan seorang direksi utama saja, namun harus melalui RUPS. Oleh karena 
itu, auditor switching tidak selalu terjadi apabila terdapat pergantian manajemen 
baru. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, didapatkan kesimpulan 
bahwasannya opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching, karena 
apabila perusahaan melakukan auditor switching opini yang diterima pun 
cenderung sama dan tidak jauh berbeda dari auditor sebelumnya. Hal tersebut 
dikarenakan auditor baru akan berusaha untuk mencari informasi, terkait opini 
yang telah diberikan oleh auditor sebelumnya. Financial distress berpengaruh 
terhadap auditor switching karena perusahaan yang sedang berada dalam kondisi 
financial distress, akan menjadikan biaya audit sebagai salah satu pertimbangan 
untuk beralih ke Kantor Akuntan Publik dengan biaya audit yang lebih kecil. 
Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching karena 
Keputusan RUPS terkait pemilihan auditor, juga tidak selalu mengikuti keinginan 
manajemen. Apabila mayoritas investor masih nyaman dengan auditor lama, 
maka auditor switching cenderung tidak dilakukan dan negoisasi manajemen baru 
dengan auditor lama masih dapat dilakukan. 

Terdapat keterbatasan dalam penggunaan sampel perusahaan yang dapat 
digunakan oleh peneliti. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan 
yang terdaftar pada website BUMN, dengan laporan keuangan yang lengkap dari 
tahun 2016-2020. Hal tersebut membuat terdapat adanya jumlah penurunan 
sampel yang signifikan, dari berjumlah 72 perusahaan hingga menjadi 25 
perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 
penelitian, dengan menambah jumlah tahun penelitian. Dengan data perolehan 
yang lebih banyak, diharapkan data yang dihasilkan dapat lebih akurat serta 
signifikan.
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Untuk memastikan artikel telah sesuai template jurnal, gunakan check list 
berikut: 

Check list artikel sebelum submit: ( ) 

No Criteria 

 

Ada Tidak  

Ada 

1 TITLE     
a Ada Judul artikel yang ditulis dengan jelas, lugas dan tidak lebih 

dari 15 kata. 
√  

b Ada penghindaran gaya judul skripsi, tesis, disertasi, atau hibah. 

Judul telah tersaji dengan pendek, menarik, mudah dipahami, dan 

mudah ditelusuri dengan search engine 

√  

2 ABSTRACT    
a Ada Latar belakang atau tujuan  penelitian √  

b Ada Ringkasan metode √  

c Ada Hasil penelitian (termasuk temuan baru) √  

d Ada Kesimpulan dan implikasi (Opsional) √  

e Ada Kata kunci sebanyak 3-5 kata/Frasa (Mak 5 kata/frasa) dan 
relevan dengan inti penelitian 

√  

3 PENDAHULUAN   
a Ada Latar belakang penelitian √  

b Ada kajian singkat literatur primer atau sekender dari penelitian 

terbaru &  relevan  dengan tema riset 
√  

c Ada  Gap analysis atau research gap  terkait sisi penting atau 

tidaknya riset dan apa keunikan atau kebaruan riset ini dibanding 

riset2 sebelumnya sebagai state of the art/novelty research. Minimal 

sajikan tujuan penelitian 

√  

d Ada hipotesis yang didahului oleh kajain teori dan empiris dari 
riset-riset sebelumnya yang mendukung hipotesis 

√  

4 METODE PENELITIAN   

a Ada  metode pengumpulan data √  

b Ada  populasi dan sampel √  

c Ada  definisi variable & pengukuran variabel √  

d Ada alat analisis utama yang dipakai memecahkan rumusan 
masalah atau hipotesis 

√  

5 HASIL DAN PEMBAHASAN   

a. A Sudah disajikan statistic deskriptif dan statistic inferensial – nya √  

b. b Apakah data yang disajikan telah diolah (bukan data mentah), 

dituangkan dalam bentuk tabel atau gambar (pilih salah satu), serta 
√  
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diberi keterangan yang mudah dipahami? Ada dan telah dituliskan 

temuan atau finding-nya 

c. C Bagian pembahasan sudah disajikan kaitan antara hasil dan konsep 

dasar daan/atau hipotesis 
√  

d. D Ada kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian 
sebelumnya atau teori yang digunakan 

√  

e. E Ada Pembahasan/Alasan  mendalam dari tabulasi data dan tidak 

hanya berisi signifikan dan tidak signifikan atau sama atau tidak 

sama dengan penelitian terdahulu 

√  

6 SIMPULAN   

a Simpulan tediri dari 2 alenia.   

Ditulis secara singkat, hanya menjawab tujuan atau hipotesis 

penelitian dan ditulis dalam satu paragraph (tidak disarankan  

berbentuk daftar simpulan bullet/angka) 

√  

b Ada Keterbatasan dan  Saran penelitian yang ditulis dalam satu 
paragraf 

√  

7 REFERENSI   

a Menggunakan aplikasi referensi seperti Mendeley, Endnote, 
Zetero, dll 

 √ 

b Gaya penulisan daftar pustaka menggunakan American 
Psychological Association (APA) 7th edition 

√  

 
 
 


